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Abstract
The digital economy (Economy 5.0) is currently growing in the world, including in Indonesia, Economy 5.0
has changed business paradigm fundamentally by utilizing digital technology such as Artificial
Inteligenceand uprisingconnectivities this is indicated by the increase in internet users. In early 2021,
internet users in Indonesia reached 202.6 million, an increase of 15.5 percent or 27 million people when
compared to January 2020. Especially when the COVID-19 pandemic has changed the service
mechanism and consumer behavior. Business actors innovate how to harmonize the new habits of
consumers from conventional buying and selling models to e-commerce. This research is a literature
review and the result of the researcher's thinking. Digital economy transformation is a process that must
require support from all internal sectors in Indonesia to invest in information and communication
technology. Businesses and governments around the world are actively developing strategies to harness
the transformational potential of the digital economy to enhance economic growth and create new
opportunities for people and businesses. Therefore this writing is aimed at explaining the development,
transformation, trends and innovations as well as their good and bad impacts. In the end, many
opportunities will be felt by business people in this digital era, especially for global partnerships in
developing their business to be more effective and efficient. Nevertheless, challenges involve selecting
appropriate Business Process Management (BPM) tools, resistance of BPM practitioners to new
technologies, and suboptimal integration with 10T requirements by identifying best practices, impact of
advanced technology integration (Al, Big Data, Cloud Computing), and uncovering operational challenges
with manage business processes more effectively amidst the challenges of ever-growing technological
changes.
Abstrak

Ekonomi digital (Ekonomi 5.0) saat ini terus berkembang di dunia tak terkecuali di Indonesia, Ekonomi 5.0
telah mengubah paradigma bisnis secara fundamental dengan memanfaatkan teknologi digital,
kecerdasan buatan, dan konektivitas yang semakin meningkat, hal ini ditandai dari meningkatnya
pengguna internet. Awal tahun 2021 pengguna internet di Indonesia mencapai 202,6 juta jiwa meningkat
15,5 persen atau 27 juta jiwa jika dibandingkan pada Januari 2020. Terlebih saat pandemi covid-19 telah
merubah mekanisme pelayanan jasa dan perilaku konsumen. Para pelaku usaha perlu berinovasi agar
bagaimana bisa menyelaraskan kebiasaan baru para konsumen dari model jual beli konvensional menjadi
e-commerce. Transformasi ekonomi digital adalah proses yang harus membutuhkan dukungan dari segala
sektor internal di Indonesia untuk berinvestasi dalam teknologi informasi dan komunikasi. Bishis dan
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pemerintah di seluruh dunia sedang aktif mengembangkan strategi untuk memanfaatkan potensi
transformasi ekonomi digital untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan menciptakan peluang baru
bagi masyarakat dan bisnis. Maka dari itu penulisan ini di tujukan untuk menjelaskan pengembangan,
transformasi, tren dan inovasi serta dampak baik dan buruknya. Pada akhirnya banyak peluang yang akan
di rasakan oleh pelaku bisnis di era digital ini terlebih untuk kemitraan gelobal dalam mengembangkan
bisnisnya agar lebih efektif dan efisien. Meski demikian, tantangan melibatkan pemilihan alat Business
Process Management (BPM) yang sesuai, resistensi praktisi BPM terhadap teknologi baru, dan integrasi
yang kurang optimal dengan persyaratan 10T dengan mengidentifikasi praktik terbaik, dampak integrasi
teknologi canggih (Al, Big Data, Cloud Computing), dan mengungkap tantangan operasional dengan
mengelola proses bisnis dengan lebih efektif di tengah tantangan perubahan teknologi yang terus
berkembang.

Keywords: Dampak, Tantangan, Peluang, Transformasi digital, 10T, kemajuan perekonomian, BPM,
Ekonomi 5.0, Al.

PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi dan digitalisasi saat ini, teknologi informasi telah menjadi kekuatan
pendorong utama bagi perkembangan dan keberlanjutan perusahaan di berbagai sektor industri.
Dalam konteks produksi, penggunaan teknologi informasi telah membuka peluang baru dan
memberikan solusi inovatif bagi perusahaan-perusahaan untuk meningkatkan efektivitas
operasional mereka. Keberhasilan suatu perusahaan tidak hanya tergantung pada kualitas
produknya, tetapi juga pada kemampuannya untuk mengelola proses produksi dengan efisien
dan responsif terhadap perubahan pasar.

Penelitian ini menggali lebih dalam mengenai peran kritis teknologi informasi dalam
meningkatkan efektivitas produksi perusahaan-perusahaan modern. Fokus utama adalah
mengidentifikasi strategi implementasi teknologi informasi, seperti sistem manajemen produksi
berbasis teknologi informasi, perangkat lunak ERP, dan integrasi l0oT, yang dapat
mengoptimalkan proses produksi. Selain itu, penelitian ini juga mempertimbangkan dampak
penggunaan teknologi informasi terhadap peningkatan kualitas produk, pengurangan biaya
produksi, efisiensi operasional, dan peningkatan daya saing di pasar global.

Dalam konteks ini, penelitian ini tidak hanya memberikan gambaran komprehensif tentang
bagaimana teknologi informasi dapat dioptimalkan dalam produksi, tetapi juga mengeksplorasi
tantangan dan hambatan yang mungkin dihadapi oleh perusahaan dalam mengadopsi teknologi
ini. Dengan memahami faktor-faktor ini, perusahaan dapat mengembangkan strategi yang tepat
untuk mengatasi kendala dan memaksimalkan manfaat teknologi informasi dalam meningkatkan
efektivitas produksi mereka.

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan rekomendasi praktis yang dapat
membimbing perusahaan-perusahaan untuk mengambil langkah-langkah proaktif dalam
mengintegrasikan teknologi informasi dalam operasi produksi mereka. Dengan demikian,
perusahaan-perusahaan akan dapat memperkuat posisi mereka di pasar, meraih keunggulan
kompetitif, dan mencapai tingkat efisiensi produksi yang optimal.

Perkembangan teknologi informasi tidak hanya mengubah cara perusahaan beroperasi,
tetapi juga menciptakan peluang baru untuk meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan daya
saing. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki dan menganalisis peran krusial
teknologi informasi dalam memajukan sektor produksi perusahaan. Dengan menggali lebih
dalam tentang implementasi teknologi informasi, kita dapat mendapatkan gambaran yang lebih
akurat tentang bagaimana perusahaan dapat mengoptimalkan operasional mereka dan
mencapai tujuan produksi dengan lebih efektif.

Selain itu, penelitian ini akan mengupas berbagai aspek terkait, termasuk tantangan yang
dihadapi dalam mengadopsi teknologi informasi, baik dari segi finansial maupun organisasional.
Pengembangan strategi yang tepat untuk mengatasi hambatan ini akan menjadi fokus utama
kami. Dengan menganalisis studi kasus dan hasil survei, penelitian ini bertujuan untuk
memberikan pandangan yang komprehensif dan mendalam tentang penggunaan teknologi
informasi di industri produksi.

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi berharga bagi pemangku
kepentingan, termasuk pengusaha, manajer produksi, dan pengambil keputusan di bidang
teknologi informasi. Pengetahuan yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan dapat
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menginspirasi perusahaan-perusahaan untuk mengadopsi teknologi informasi dengan bijak,
memperkuat infrastruktur produksi mereka, dan membuka jalan menuju masa depan industri
yang lebih efisien dan berkelanjutan.

Dalam era globalisasi dan persaingan bisnis yang semakin ketat, penggunaan teknologi
informasi (TI) telah menjadi kunci dalam meningkatkan efektivitas produksi perusahaan.
Berbagai penelitian telah menyoroti implikasi positif dari implementasi Tl dalam konteks
produksi. Beberapa aspek penting yang perlu diperhatikan dalam tinjauan pustaka ini adalah:

1. Sistem Manajemen Produksi Berbasis Teknologi Informasi

Sistem manajemen produksi berbasis TI memberikan solusi terhadap tantangan produksi

modern. Teknologi ini memungkinkan otomatisasi proses, pelacakan real-time, dan

koordinasi yang efisien antar departemen produksi. Perusahaan yang mengadopsi sistem ini
mengalami peningkatan produktivitas yang signifikan.
2. Perangkat Lunak Enterprise Resource Planning (ERP)

Perangkat lunak ERP mengintegrasikan fungsi-fungsi berbeda di perusahaan, termasuk

produksi, keuangan, dan rantai pasokan, ke dalam satu platform terpusat. Penelitian

menunjukkan bahwa implementasi ERP dapat mengurangi lead time produksi, mempercepat
pengambilan keputusan, dan meningkatkan koordinasi operasional.
3. Integrasi Internet of Things (IoT) dalam Produksi

IoT memungkinkan objek-objek fisik di produksi terhubung melalui internet, memungkinkan

pertukaran data real-time. Penelitian menunjukkan bahwa integrasi 10T dalam produksi

mengoptimalkan efisiensi, memungkinkan perawatan prediktif, dan memberikan wawasan
mendalam tentang operasi produksi.
4. Tantangan dan Hambatan Implementasi

Meskipun manfaatnya yang besar, implementasi Tl di produksi tidak terlepas dari tantangan.

Biaya implementasi yang tinggi, resistensi karyawan, dan masalah keamanan data adalah

beberapa tantangan yang perlu diatasi

Dari tinjauan pustaka ini, tergambar bahwa penggunaan Tl dalam produksi perusahaan
menghasilkan efisiensi, pengambilan keputusan yang cepat, dan peningkatan kualitas. Namun,
penting bagi perusahaan untuk memahami tantangan dan memperhitungkan strategi yang tepat
guna mengoptimalkan implementasi Tl dalam konteks produksi mereka.

KAJIAN LITERATUR
1. Definisi Konsep Ekonomi 5.0

Ekonomi 5.0 menekankan integrasi teknologi baru seperti kecerdasan buatan (Al), Internet
of Things (loT), robotika, dan teknologi blockchain ke dalam semua aspek kehidupan manusia.
Lebih dari sekadar meningkatkan efisiensi dan produktivitas, di Ekonomi 5.0, kecerdasan buatan
dan teknologi lainnya digunakan untuk meningkatkan kualitas hidup manusia, menangani
masalah sosial dan lingkungan, serta menciptakan nilai tambah yang lebih besar bagi
masyarakat secara keseluruhan. Dalam konsep ini menyoroti pentingnya kolaborasi antara
manusia dan mesin, sambil mengubah paradigm dalam cara manusia bekerja, berproduksi, dan
berinteraksi. (Tifani, 2023) Ekonomi adalah fondasi bagi sektor industri, dengan kata lain
ekonomi sangat terkait dengan kehidupan manusia. Konsep Ekonomi 5.0 merujuk pada
perkembangan ekonomi yang didorong oleh teknologi tinggi, konektivitas yang kuat, dan
kolaborasi antara manusia dan mesin. Istilah ini mencerminkan evolusi ekonomi dari pertanian
(Ekonomi 1.0), industri (Ekonomi 2.0), informasi (Ekonomi 3.0), hingga digital (Ekonomi 4.0).
Revolusi industri telah menjadi pusat dari evolusi konsep Ekonomi 5.0, yang menggambarkan
pergeseran fundamental dalam paradigma bisnis global. Di era ini, terjadi integrasi yang semakin
erat antara manusia, mesin, dan lingkungan. Revolusi industri 5.0 bukan hanya tentang
otomatisasi atau penggunaan teknologi, tetapi juga tentang penekanan pada nilai-nilai
manusiawi dan keberlanjutan. Inovasi seperti kecerdasan buatan, robotik kolaboratif, dan
pemrosesan big data menjadi penopang utama dari transformasi ini. (Heliany, 2019) Revolusi
Industri adalah transformasi cepat dalam proses produksi, di mana pekerjaan yang sebelumnya
dilakukan secara manual oleh manusia sekarang digantikan oleh mesin. Dalam proses ini,
barang yang diproduksi memiliki nilai tambah komersial. Revolusi Industri telah mengubah cara
kerja manusia dari manual menjadi otomatis atau digital.
2. Definisi Konsep Transformasi Bisnis
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Transformasi bisnis di era Ekonomi 5.0 telah membawa perubahan mendasar dalam
paradigma bisnis global. Inovasi teknologi seperti kecerdasan buatan, internet of things, big data,
dan robotik telah menjadi pendorong utama perubahan ini. Dalam Ekonomi 5.0, bisnis tidak
hanya berkutat pada efisiensi dan produktivitas semata, tetapi juga pada nilai nilai sosial dan
lingkungan. Integrasi teknologi dan manusia menjadi kunci sukses, dimana manusia bekerja
sama dengan sistem otomatis dan kecerdasan buatan untuk menciptakan nilai tambah yang
lebih besar. Pelanggan menjadi pusat dari semua operasi bisnis, dengan personalisasi dan
pengalaman pengguna yang disesuaikan menjadi focus utama. Transformasi digital bukan lagi
pilihan, melainkan keharusan bagi semua bisnis yang ingin tetap bersaing dalam era Ekonomi
5.0. (Novianti Indah Putri et al., 2021) Transformasi bisnis digital mengacu pada perubahan
dalam sebuah organisasi melalui adopsi teknologi digital untuk meningkatkan kinerja. Saat ini,
manajer dan pemimpin perusahaan di sektor-sektor konvensional harus mengikuti tren
transformasi bisnis digital dengan mengadaptasi rutinitas dan struktur organisasi untuk
mengatasi tantangan era digital. Pada perkembangan digital di era Ekonomi 5.0, penggunaan
sistem informasi yang didukung oleh komputer menjadi sangat penting. Di sinilah peran e-bisnis
menjadi semakin signifikan, karena e-bisnis memanfaatkan sistem informasi dan teknologi
komputer untuk menjalankan berbagai operasi bisnis secara digital. Dengan e-bisnis,
perusahaan dapat memanfaatkan kekuatan teknologi untuk menjalankan berbagai aspek bisnis,
seperti penjualan, pemasaran, dan interaksi dengan pelanggan secara efisien dan efektif dalam
era digital ini. (Irawan et al., 2023) E-bisnis adalah bentuk bisnis yang memanfaatkan teknologi
elektronik untuk melakukan tindakan secara otomatis atau sebagian otomatis. Istilah ini pertama
kali digunakan oleh CEO IBM, Lou Gerstner, dan kini merujuk pada berbagai aktivitas bisnis
yang berbasis di internet. Penerapan e-bisnis memungkinkan suatu organisasi untuk berinteraksi
dengan sistem pemrosesan data internal dan eksternal secara lebih fleksibel dan efisien. Selain
itu, e-bisnis sering digunakan untuk berkomunikasi dengan mitra bisnis dan pemasok, memenuhi
permintaan pelanggan, serta meningkatkan kepuasan pelanggan. Istilah bisnis erat kaitannya
dengan kegiatan komersial yang terjadi dalam kehidupan sosial. Dengan demikian, bisnis adalah
suatu proses sosial. (Wicaksana & Rachman, 2018)

3. Definisi Teknologi Digital

Teknologi Digital merupakan bentuk teknologi informasi yang lebih menekankan pada
penggunaan komputer atau sistem digital daripada tenaga manusia. Hal ini cenderung
menggunakan sistem operasi yang otomatis dan canggih dengan format yang dapat dibaca oleh
komputer. (Danuri Muhamad, 2019) Pada dasarnya, teknologi digital adalah system perhitungan
yang sangat cepat yang mengolah berbagai jenis informasi menjadi nilai numerik.
Perkembangan teknologi ini telah mengubah kualitas dan efisiensi kapasitas data yang
dihasilkan dan dikirimkan. Misalnya, gambar menjadi lebih jelas karena kualitas yang lebih baik,
kapasitas data menjadi lebih efisien, dan proses pengiriman menjadi lebih cepat. Teknologi
digital memainkan peran kunci dalam pemanfaatan potensi ekonomi 5.0, yang mencakup
integrasi teknologi digital dan kecerdasan buatan (Al) untuk meningkatkan efisiensi,
produktivitas, dan nilai tambah di berbagai sector ekonomi. Perkembangan teknologi digital ini
telah menjadi pendorong utama dalam mewujudkan visi ekonomi 5.0, yang bertujuan untuk
menciptakan nilai tambah melalui integrasi teknologi digital dan kecerdasan buatan di berbagai
sektor ekonomi.

4. Definisi Peluang dan Tantangan

Peluang ekonomi digital sangat luas dan beragam. Dalam era digital ini, perusahaan
memiliki kesempatan untuk mengoptimalkan penggunaan teknologi digital dalam mengumpulkan
dan menganalisis data, memperluas pasar global melalui platform ecommerce, dan menciptakan
lapangan kerja baru dalam bidang teknologi seperti pengembangan perangkat lunak, keamanan
siber, dan analisis data. Lebih dari itu, transformasi ekonomi digital juga membuka jalan bagi
inovasi baru yang mempercepat perkembangan di berbagai sektor, seperti kesehatan,
transportasi, energi, dan banyak lagi. (Sudiantini et al., 2023) Teknologi digital memungkinkan
perusahaan untuk mengumpulkan, menganalisis data dengan lebih baik, dan mengambil
keputusan dengan lebih cepat dan tepat. Selain itu, ekonomi digital membuka peluang perluasan
pasar global melalui platform e-commerce dan digital lainnya. Pertumbuhan ekonomi digital juga
membuka peluang lapangan kerja baru di bidang teknologi digital seperti pengembang perangkat
lunak, ahli keamanan siber, dan analisis data. Lebih dari itu, transformasi ekonomi digital
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mendorong inovasi baru di berbagai sektor seperti kesehatan, transportasi, energi, dan sektor
lainnya. Tantangan dalam ekonomi digital meliputi perlindungan data yang lebih baik, regulasi
yang sesuai, dan peningkatan literasi digital di masyarakat, sementara juga menghadapi
kompleksitas keamanan cyber dan perubahan teknologi yang cepat.(Sayekti, 2018) Hanya 7,5%
dari total pengguna internet menggunakan jaringan untuk transaksi elektronik, karena kurangnya
penanganan terhadap kejahatan cyber yang menimbulkan ketidakpercayaan terhadap
keamanan data pribadi. Selain itu, belum adanya kebijakan pemerintah yang mampu
mengakomodasi pertumbuhan ekonomi digital yang pesat juga menjadi faktor penyebabnya.

Secara keseluruhan, ekonomi digital menawarkan peluang yang luas dan beragam bagi
perusahaan untuk mengoptimalkan penggunaan teknologi digital, memperluas pasar melalui
platform e-commerce, dan menciptakan lapangan kerja baru di berbagai bidang teknologi.
Transformasi ekonomi digital juga mendorong inovasi baru dalam sector-sektor penting seperti
kesehatan, transportasi, dan energi. Namun, tantangan-tantangan seperti perlindungan data
yang lebih baik, regulasi yang sesuai, peningkatan literasi digital di masyarakat, kompleksitas
keamanan cyber, serta kurangnya kebijakan pemerintah yang dapat mengakomodasi
pertumbuhan ekonomi digital masih perlu diatasi. Hanya sebagian kecil dari pengguna internet
yang memanfaatkan jaringan untuk bertransaksi elektronik, sebagian karena kurangnya
penanganan terhadap kejahatan cyber dan kekurangan kebijakan pemerintah dalam
menghadapi pertumbuhan ekonomi digital yang pesat.

Pentingnya Ekonomi 5.0 yang mengintegrasikan teknologi tinggi seperti kecerdasan
buatan, Internet of Things (IoT), dan teknologi blockchain dalam semua aspek kehidupan
manusia. Transformasi bisnis di era Ekonomi 5.0 menuntut integrasi antara teknologi dan nilai-
nilai manusiawi, dengan fokus pada peningkatan efisiensi, produktivitas, dan nilai tambah yang
berkelanjutan. Meskipun ekonomi digital menawarkan peluang yang luas, tantangan seperti
perlindungan data yang lebih baik, regulasi yang sesuai, peningkatan literasi digital,
kompleksitas keamanan cyber, dan kurangnya kebijakan pemerintah yang mendukung masih
perlu diatasi agar pertumbuhan ekonomi digital dapat berkelanjutan.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini adalah kajian pustaka dan hasil olah pikir peneliti mengenai suatu topik
masalah tertentu. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder yang diambil dari beberapa
jurnal, internet, buku, dan berbagai sumber informasi lainnya. Metode analisis data yang
digunakan adalah pendekatan kualitatif guna mengumpulkan data-data dari berbagai sumber
fakta dan pemikiran penulis untuk mengeksplorasi peluang dan tantangan yang terkait dengan
pemanfaatan kekuatan Ekonomi 5.0 dalam transformasi bisnis. Metode kualitatif merupakan
pendekatan penelitian yang menekankan pemahaman mendalam terhadap suatu fenomena atau
masalah melalui pengumpulan, analisis, dan interpretasi data non-angka. (Penelitian _
Kumparan, n.d, 2023).

Metode ini menganalisis dampak integrasi teknologi tinggi seperti kecerdasan buatan (Al),
Internet of Things (l1oT), dan teknologi blockchain terhadap berbagai aspek bisnis. Menggunakan
pendekatan kualitatif, data diperoleh melalui analisis dokumen dan studi kasus untuk memahami
bagaimana pelaku bisnis menghadapi tantangan serta memanfaatkan peluang dalam
mengadopsi konsep Ekonomi 5.0. Penelitian ini memberikan pemahaman yang komprehensif
tentang cara perusahaan dapat memanfaatkan kekuatan Ekonomi 5.0 dalam menghadapi
transformasi bisnis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kemunculan teknologi digital dan internet menandai dimulainya revolusi industri 3.0
dengan hadirnya internet dimana Ruang dan waktu semakin terkompresi dan semakin
memuncak pada revolusi tahap 3.0, yakni revolusi digital. Dalam industri ini mengubah pola kerja
sama dan komunikasi masyarakat kontemporer. Sehingga praktik bisnis mau tidak mau juga
harus berubah agar tidak ketinggalan zaman. Kemudian pada revolusi industri generasi 4.0
manusia telah menemukan pola baru ketika disruptif teknologi hadir begitu cepat. Selain itu
perusahaan besar tidak menjamin bisa meraih keberhasilan.

Ekonomi digital pertama kali diperkenalkan oleh Tapscott (Tapscott, 1997). Menurutnya
ekonomi digital merupakan sebuah fenomena sosial yang mempengaruhi sistem ekonomi,
dimana fenomena tersebut mempunyai karakteristik sebagai sebuah ruang intelijen, meliputi
informasi, berbagai akses terhadap instrumen informasi, kapasitas informasi, dan pemrosesan
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informasi. Komponen ekonomi digital yang berhasil diidentifikasi pertama kalinya yaitu industri
TIK, aktifitas e-commerce, distribusi digital barang dan jasa. Sedangkan menurut Zimmerman
(2000) konsep ekonomi digital merupakan sebuah konsep yag sering digunakan untuk
menjelaskan dampak global terhadap pesatnya perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi yang berdampak pada kondisi sosial-ekonomi.8 Salah satu dari pertanda ekonomi
digital yakni adanya transaksi perdagangan global dan tanpa adanya perantara. Hal tersebut
diharapkan dapat memberi keleluasaan dari partisipasi pasar dengan tidak adanya campur
tangan pihak luar (penghalang).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Ekonomi 5.0 menawarkan peluang besar bagi
transformasi bisnis, namun juga menimbulkan tantangan yang signifikan. Peluang peluang
tersebut meliputi digitalisasi bisnis, kecerdasan buatan, Internet of Things (IoT), dan analisis big
data, yang dapat meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan nilai tambah bagi perusahaan.
Namun, ada beberapa tantangan yang perlu diatasi, termasuk keterbatasan sumber daya
manusia yang terampil, masalah keamanan dan privasi data, ketergantungan pada teknologi,
serta regulasi dan kebijakan. Oleh karena itu, perusahaan perlu mengembangkan strategi yang
matang dan meningkatkan kesadaran akan risiko yang terlibat dalam mengadopsi transformasi
bisnis yang dibawa oleh Ekonomi 5.0.

Dalam perkembangan ekonomi digital di Indonesia, terdapat beberapa sektor yang
dianggap berpotensi dalam memajukan perekonomian diantaranya: pertama, sektor keuangan.
Sektor keuangan adalah salah satu dari beberapa sector yang paling fleksibel mengalami
perkerkembangan bersamaan dengan kemajuan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK).
Dalam memberikan pelayanan kepada nasabahnya, industri perbankan menjadi salah satu
industri yang mengedepankan penggunaan teknologi, informasi, dan komunikasi. Seperti halnya
layanan sms banking, mobile banking (m-banking), dan internet banking (i-banking), yang dalam
beberapa tahun telah menjadi salah satu produk layanan yang diberikan oleh perbankan.
Mayoritas masyarakat pun mulai berbondong-bondong menggunakan layanan berbasis digital
tersebut karena telah merasakan banyak manfaat dan kemudahan yang didapat. Disamping itu,
banyaknya pelaku usaha startup yang tumbuh dan mengalami perkembangan yang cukup
signifikan di Indonesia, menyebabkan munculnya berbagai layanan aplikasi keuangan yang yang
sifatnya memudahkan pelaku usaha dalam pemenuhan modal seperti halnya fintech.9

Kedua, sektor kebudayaan, pariwisata, dan ekonomi kreatif. Dapat kita lihat secara
sederhana, bahwa sector pariwisata dan sektor ekonomi kreatif memiliki keterkaitan yang erat
dengan kebudayaan. Perpaduan tersebut dapat kita lihat saat atraksi budaya di suatu tempat
wisata yang mana para wisatawan baik lokal maupun mancanegara dapat berbar dengan
kebudayaan lokal. Secara tidak langsung mereka tentu mengenalkan karya lokal yang menjadi
buah tangan sebagai penggerak ekonomi kreatif yang bernilai jual untuk dibeli. Dari sini nantinya
akan muncul berbagai ide ekonomi kreatif sebagai akibat dari atraksi wisata, seperti halnya
proses membuat batik secara manual yang dapat menarik para wisatawan. Nantinya dapat
berimbas pada naiknya penjualan batik yang dapat dikelola melalui platform digital e-commerce.
Beberapa sektor tersebut diprediksi mampu meningkatkan pertumbuhan ekonomi jika didukung
oleh sumber daya manusia yang unggul dan teknologi digital yang mumpuni.10

Ketiga, sektor pertanian. Muculnya berbagai teknologi canggih di beberapa sektor
menjadikan semakin tumbuh pula teknologi pada sector pertanian. Sehingga hal ini menjadikan
para petani mulai mengubah pola pertanian mereka yang awalnnya bersifat pertanian
konvensional sedikit demi sedikit menggunakan pola pertanian digital beradaptasi dengan
perkembangan jaman saat ini.

Peluang dan Tantangan Ekonomi 5.0 dalam Transformasi Bisnis

(Sudiantini et al., 2023) Transformasi ekonomi digital membawa berbagai peluang bagi
pertumbuhan ekonomi, termasuk: Pemanfaatan teknologi digital memungkinkan perusahaan
untuk mengotomatisasi sebagian besar tugas, meningkatkan efisiensi dan produktivitas.
Kemampuan untuk mengumpulkan dan menganalisis data dengan lebih baik juga
memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih cepat dan akurat.

Ekonomi digital membuka peluang bagi perusahaan untuk menjangkau pasar global dengan
lebih mudah melalui platform e-commerce dan platform digital lainnya, memungkinkan untuk
menjual produk perusahaan ke seluruh dunia.
Pertumbuhan ekonomi digital menciptakan lapangan kerja baru di berbagai bidang teknologi
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digital seperti pengembang perangkat lunak, ahli keamanan siber, analis data, dan lainnya.

Transformasi ekonomi digital mendorong inovasi baru dalam bisnis dan teknologi,
mempercepat perkembangan di berbagai sektor seperti kesehatan, transportasi, energi, dan
sebagainya. Transformasi ekonomi digital tidak hanya membuka peluang baru bagi perusahaan,
tetapi juga mendorong pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan.

Dengan mengadopsi teknologi digital, perusahaan dapat meningkatkan efisiensi,
memperluas pasar, menciptakan lapangan kerja baru, dan mendorong inovasi di berbagai
sektor. (kompasiana.com, 2023) Peluang dalam pertumbuhan ekonomi digital di Indonesia
memang menjanjikan, namun tidak terlepas dari sejumlah tantangan yang perlu dihadapi agar
pertumbuhan ini berjalan dengan lancar. Beberapa tantangan yang perlu diwaspadai adalah
sebagai berikut:

Ketimpangan Akses Internet: Meskipun akses internet telah meningkat, kesenjangan
antara daerah perkotaan dan pedesaan masih signifikan. Hal ini menyebabkan terjadinya
kesenjangan digital yang harus segera diatasi. Oleh karena itu, pemerintah harus mengambil
langkah konkret untuk memastikan akses internet merata di seluruh negeri dengan melakukan
investasi dalam infrastruktur internet yang lebih luas dan handal.

Keamanan Data: Data telah menjadi aset berharga dalam era digital, namun rentan
terhadap serangan. Pertumbuhan ekonomi digital meningkatkan risiko keamanan data, seperti
serangan ransomware yang dapat merusak sistem informasi perusahaan dan merugikan banyak
pihak. Oleh karena itu, pemerintah dan perusahaan perlu bekerja sama untuk meningkatkan
keamanan data dengan menetapkan standar keamanan data yang ketat dan memberikan
pelatihan yang memadai bagi tenaga kerja di bidang ini.

Integrasi Infrastruktur Teknologi: Untuk mendukung transformasi ekonomi digital,
diperlukan infrastruktur teknologi yang memadai. Namun, masih terdapat kendala dalam
integrasi infrastruktur teknologi di seluruh Indonesia. Salah satu tantangannya adalah
memastikan konektivitas internet yang stabil dan cepat di seluruh negeri. Oleh karena itu,
pemerintah perlu meningkatkan investasi dalam infrastruktur teknologi untuk mendukung
pertumbuhan ekonomi digital yang berkelanjutan.

Pendidikan dan Pelatihan: Pendidikan dan pelatihan tenaga kerja. Untuk memanfaatkan
peluang yang ditawarkan oleh ekonomi digital, tenaga kerja di Indonesia perlu memiliki
keterampilan yang relevan. Ini termasuk keterampilan teknis seperti pemrograman dan analisis
data, serta keterampilan soft skill seperti pemecahan masalah dan berpikir kritis. Dalam
mengoptimalkan peluang pertumbuhan ekonomi digital, Indonesia perlu mengatasi tantangan-
tantangan tersebut melalui langkah-langkah strategis, termasuk peningkatan akses internet,
penguatan keamanan data, integrasi infrastruktur teknologi, serta pemberdayaan melalui
pendidikan dan pelatihan tenaga kerja.

Dampak Integrasi Teknologi
Dalam era digital yang terus berkembang, integrasi teknologi tinggi seperti:

Kecerdasan Buatan (Al): Teknologi kecerdasan buatan (Al) telah secara signifikan
mengubah lanskap bisnis dan industri, termasuk sektor akuntansi. Dengan kemampuannya
dalam memproses dan menganalisis data keuangan dengan cepat dan akurat, Al telah
mengubah fundamental cara pengolahan data, analisis, dan pelaporan dalam sistem akuntansi,
membuka pintu bagi perubahan yang signifikan.(Muh. Fathir Maulid Yusuf et al., 2023)

Internet of Things (IoT): Internet of Things (IoT) merupakan jaringan perangkat yang
terhubung dan mendukung komunikasi antar perangkat. Berbagai teknologi digunakan dalam
0T, seperti sensor, aktuator, sistem operasi, mikrokontroler, teknologi komunikasi, keamanan,
platform IoT, dan alat analitik. loT memproses dan mentransfer informasi digital dari berbagai
perangkat sensor seperti RFID, sensor inframerah, dan GPS. Pengembangan dan penelitian 10T
sangat penting, dapat dimulai dari hal-hal yang langsung berkaitan dengan kehidupan manusia,
seperti aktivitas sehari-hari, kebutuhan manusia, tempat yang sering dikunjungi manusia, dan
juga pengembangan di bidang pendidikan, ekonomi, kesehatan, dan keamanan .(Megawati,
2021)

Teknologi Blockchain: Penerapan teknologi blockchain dalam layanan E-commerce
menjadi suatu kebutuhan mendesak karena kebutuhan akan sistem keamanan yang mampu
menjaga kerahasiaan data selama proses transaksi. Blockchain dapat dikonfigurasi untuk
mengenkripsi data pribadi menggunakan kunci enkripsi yang dapat dilupakan, atau untuk
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menyimpan data pribadi di luar rantai, dalam basis data yang memungkinkan penghapusan
dengan hanya tautan ke data yang disimpan dalam jaringan. Namun, perbedaan pendapat
dalam komunitas blockchain publik sering kali mengakibatkan perpecahan, yang dapat secara
permanen membagi blockchain menjadi dua atau lebih bagian.(Rahardja et al., 2020) Teknologi
telah memberikan dampak signifikan pada cara perusahaan mengoperasikan bisnis, mulai dari
pengembangan produk, pemasaran, hingga manajemen operasional.

Dengan teknologi, perusahaan dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas dengan
mengurangi biaya dan waktu yang diperlukan untuk menjalankan operasi bisnis. Selain itu,
penerapan teknologi juga membantu mempercepat inovasi dan pengembangan produk yang
lebih baik, memungkinkan perusahaan untuk bersaing lebih baik di pasar.(ardiansyah, 2023)
Integrasi teknologi memiliki dampak yang sangat besar dalam berbagai aspek kehidupan
manusia.

Integrasi teknologi memiliki dampak yang sangat besar dalam berbagai aspek kehidupan
manusia. Berikut adalah beberapa dampak integrasi teknologi:

Kemajuan Ekonomi: Integrasi teknologi telah mempercepat proses produksi, meningkatkan
efisiensi, dan mengurangi biaya produksi. Hal ini membuka peluang baru dalam perdagangan
internasional, menghasilkan pertumbuhan ekonomi yang lebih cepat.

Peningkatan Komunikasi: Teknologi telah memungkinkan kita untuk terhubung dengan
orang lain di seluruh dunia dengan cepat dan mudah. Media sosial, email, dan aplikasi pesan
instan semuanya adalah produk dari integrasi teknologi.

Perubahan Cara Kerja: Integrasi teknologi telah mengubah cara kita bekerja. Otomatisasi
proses, perkantoran virtual, dan komunikasi jarak jauh semuanya telah memungkinkan
fleksibilitas yang lebih besar dalam lingkungan kerja. Perubahan Sosial: Teknologi telah
mengubah cara kita berinteraksi dan berkomunikasi satu sama lain. Ini telah mempengaruhi
budaya, kebiasaan, dan norma-norma sosial kita.

Perubahan Pendidikan: Integrasi teknologi telah mengubah pendidikan, memungkinkan
akses ke sumber daya belajar yang tidak terbatas dan membuka pintu untuk pembelajaran jarak
jauh.

Dampak Lingkungan: Teknologi yang lebih efisien telah membantu kita mengurangi jejak
karbon dan menciptakan solusi ramah lingkungan.

Ketidaksetaraan Akses:

Sementara integrasi teknologi telah membawa banyak manfaat, ada juga risiko bahwa
ketidaksetaraan akses akan semakin memperdalam kesenjangan sosial, karena perusahaan
yang tidak memiliki akses ke teknologi akan semakin tertinggal.

Keamanan dan Privasi: Integrasi teknologi telah membawa tantangan baru dalam hal
keamanan data dan privasi, dengan risiko kebocoran data dan serangan cyber yang semakin
meningkat.

Strategi Pemanfaatan Ekonomi 5.0 dalam Transformasi Bisnis

Strategi bisnis digital adalah serangkaian prioritas strategis yang menetapkan dan
menjelaskan aktivitas yang diperlukan untuk mencapai tujuan strategis. Prioritas strategis ini
dirumuskan dengan mempertimbangkan teknologi dan platform digital canggih yang digunakan
untuk mendukung inisiatif strategis terkait keberlanjutan yang relevan dengan konteks industri
saat ini. (Rochmawati et al., 2023) Ekonomi 5.0 menawarkan paradigma baru bagi bisnis dalam
menghadapi era transformasi digital.

Strategi pemanfaatanEkonomi 5.0 dalam transformasi bishis mencakup:

Penerapan Teknologi Canggih: Bisnis harus memanfaatkan teknologi canggih seperti
kecerdasan buatan (Al), Internet of Things (loT), dan big data untuk meningkatkan efisiensi
operasional dan menciptakan pengalaman pelanggan yang lebih balik.

Kolaborasi antara Manusia dan Teknologi: Mengintegrasikan kekuatan manusia dan
teknologi adalah kunci dalam Ekonomi 5.0. Bisnis perlu mengembangkan sistem yang
memanfaatkan keunggulan manusia dalam kreativitas, empati, dan keputusan berbasis nilai,
sambil memanfaatkan keunggulan teknologi dalam analisis data dan otomatisasi.

Fokus pada Nilai Tambah: Bisnis perlu berfokus pada menciptakan nilai tambah bagi
pelanggan. Dengan menggunakan teknologi untuk memahami kebutuhan pelanggan secara
mendalam, bisnis dapat menghasilkan produk dan layanan yang lebih relevan dan bernilai bagi
pelanggan.
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Inovasi Berkelanjutan: Ekonomi 5.0 mendorong bisnis untuk terus-menerus berinovasi.
Bisnis perlu menciptakan budaya inovasi yang memungkinkan manusia untuk terus menemukan
cara baru untuk meningkatkan produk, layanan, dan proses bisnis. Berfokus pada Kesejahteraan
Masyarakat: Ekonomi 5.0 mengutamakan kesejahteraan masyarakat. Bisnis perlu
mempertimbangkan dampak sosial dan lingkungan dari kegiatan perusahaan, serta berupaya
untuk menciptakan nilai bagi seluruh ekosistem di sekitarnya.

Dengan menerapkan strategi-strategi ini, bisnis dapat memanfaatkan potensi penuh dari
Ekonomi 5.0 untuk menghadapi tantangan dan memanfaatkan peluang dalam era transformasi
digital.

KESIMPULAN DAN SARAN

Ekonomi digital merupakan suatu hal yang menandakan adanya pertumbuhan dan
perkembangan trasaksi ekonomi yang lebih luas dan lebih mudah dengan menggunakan
layanan internet sebagai media komunikasi dan bekerjasama antar individu maupun
perusahaan. Terlebih saat pandemi covid-19 yang saat ini dialami banyak negara telah merubah
mekanisme pelayanan jasa dan perilaku konsumen dari yang konvensional menjadi digital. Hal
tersebut dapat dilihat pada tahun 2020 dimana awal mula pandemi covid-19, menunjukkan
bahwa penggunaan e-commerce terus mengalami kenaikan hingga kuartal kedua sebesar 38%
sampai awal tahun 2021. Ekonomi digital dapat menyebabkan ketimpangan bagi sebagian
kelompok yang bisa mengikuti perkembangan digital hingga sukses, serta ada pula yang tidak
bisa mengikuti sehingga menjadikan usahnya gulung tikar. Beberapa manfaat yang bisa kita
peroleh dari digitalisasi bagi perkembangan perekonomian Indonesia diantanya pangsa pasar
luas, transaksi lebih mudah, produksi meningkat, pembayaran lebih sederhana, dan promosi
lebih variatif. Sedangkan sisi mudharat diantaranya kurangnya serapan tenaga kerja, rentan
terjadi penipuan, dan plagiarisme. Selain itu sektor yang potensial berkembang di era digitalisai
diantanya sektor keuangan, sektor pertanian, dan sektor kebudayaan, pariwisata, dan ekonomi
kreatif. Selain itu, Indonesia memiliki potensi untuk menjadi pemimpin global dalam penurunan
emisi, mengingat peluang pasar aviasi yang luas dan unggul serta kemampuan produksi yang
besar. Penetapan target yang jelas dan kebijakan yang tegas sangat penting untuk memastikan
Indonesia mengambil peran baik di tingkat regional maupun global.

Ekonomi 5.0 menawarkan berbagai peluang bagi transformasi bisnis melalui pemanfaatan
teknologi digital, kecerdasan buatan, dan konektivitas yang semakin meningkat. Namun, untuk
mengambil keuntungan dari peluang-peluang ini, bisnis perlu mengatasi sejumlah tantangan
yang mungkin terjadi, termasuk kurangnya sumber daya manusia yang terampil, masalah
keamanan dan privasi data, ketergantungan pada teknologi, dan masalah regulasi dan
kebijakan. Dengan mengatasi tantangan-tantangan ini, bisnis dapat memanfaatkan kekuatan
Ekonomi 5.0 untuk menciptakan nilai ekonomi yang berkelanjutan dan memberikan manfaat
yang luas bagi masyarakat.
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